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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari uraiandalampenelitian yang penulislakukan, dapat di 

tariksimpulansebagaiberikut: 

1. Menurut mazhab Maliki: sebagian ada yang mengatakan bahwa muallaf 

yaitu orang kafir yang ada harapan untuk memeluk Islam. Dan muallafitu 

orang yang baru masuk Islam. Imam Syafi’i berpendapat, bahwa golongan 

muallaf itu adalah orang yang baru memeluk Islam.  Menurut Mazhab 

Maliki, menyatakanbahwabagianmuallafitusudahtidakberlakulagi, karena 

Islam sudahkuat.Mazhab Maliki 

menomorduakanlafaldalamnashdenganmementingkankemaslahatan. 

MazhabSyafi’imemperbolehkanmenarikhati orang kafir, makaharus di 

beribagiankaskesejahteraan/kemaslahatan, sepertihartafaiatau yang lain. 

MazhabSyafi’i tidakmembolehkanmemberi zakat kepada orang musyrik 

yang terjinakhatinyakepada Islam. 

2. Adapunpersamaanantarapendapatmazhab Maliki danmazhabSyafi’i ialah 

menurut mazhab Maliki: sebagian ada yang mengatakan bahwa muallaf 

yaitu orang kafir yang ada harapan untuk memeluk Islam. Dan muallafitu 

orang yang baru masuk Islam. Imam Syafi’i berpendapat, bahwa golongan 

muallaf itu adalah orang yang baru memeluk Islam. 

Sedangkanperbedaannyaialahmazhabmalikihanyamenjelaskanbahwabagian
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muallafitusudahtidakadalagi,dalamartianmazhabmalikimengemukakan 

pendapatnyahanyasedikit. SedangkanmazhabSyafi’i 

dalammengemukakanpendapatnyamengenaibagianmuallaf, bahwa 

diperbolehkan menarik hati orang kafir, maka harus diberi dari bagian kas 

kesejahtraan/kemaslahatan, seperti fai atau yang lain, dan jangan diberi 

bagian dari zakat, karena tidak ada hak orang orang kafir dari zakat. Dari 

penjelasan tersebutdapat di artikanbahwapendapatmazhabSyafi’i lebih kaya. 

 

B. Saran 

Dalam memahami perbedaanpendapatanatarakeduamazahabtersebut, 

hendaklah kita terlebih dahulu teliti dan hendaklah kita menempatkan 

perbedaan itu pada posisinya sehingga kita dapat menilai secara objektif suatu 

pendapat.Dan bisa dijadikan bahan pengetahuan yang lebihluaslagi. 

 


